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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kumpulan puisi Pahlawan da.n TiJ...-us merupakan 

salah satµ kaTya K.H.A. Mustofa Bieri. Kumpulan puiei 

ini menampilkan 56 puiai yang terbagi dalam enam sub 

judul yaitu "Puiei-puiei Gelap" > ··Puisi-puisi Remang-

remang .. , "'Puisi-puiei Agak Terang·•, "Puiei-puisi 

Terang"> "Puisi-puisi Terang-terangan", dan "Puisi-puiai 

Penerang". Pembagian puisi-puisi dalam enam sub judul 

tersebut turut mendukung pemahaman terhadap makna. 

Permasalahan dalam Pahlawan dan Tikus (se

lanjutnya disingkat men.iadi PT> sebagian besar mengung

kapkan pertentangan antara kebaikan dan keburukan yang 

diungkapkan dengan bahasa dan bunyi yang umum dan 

sederhana. Akan tetapi~ kesederhanaan tersebut justru 

mampu menawarkan makna dan hikmah yang dalam. 

Dilihat dari judulnya~ pahlawan berkonotasi 

positif, sedangkan tikus berkonotasi negatif_ Masalah 

tersebut akan berkembang pada tanda-tanda yang memberi 

petunjuk dalam kaitannya dengan struktur PT, termasuk 

pergeseran makna pahlawan danrtikus itu sendiri. Untuk 

mengungkapkan permasalahan tersebut perlu dibuktikan 
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dengan analisis. Pembuktian tersebut perlu dilakukan 

mengingat bahwa karya eaetra (termasuk puisi) 

struktur yang kompleks. Oleh karena itu,. untuk 

karya aastra, makna struktur tersebut harus 

(Hill lewat Pradopo, 1987: 120). I 

merupakan 

memahami 

dianalisis 

Pembuktian pertama dilakukan dengan . mengka_j i 

struktur PT yaitu dari bunyi, bahasa puisi., bentuk 

visual dan unsur non bahaea yang lain. Langkah pertama 

ini memanfaatken teori Struktural. 

Kedua., pembuk.tian dilakukan dengan 

mengungkapkan makna tanda-tanda baik berupa kata~ frase., 

kalimat atau kiasan-kiaaan tertentu. Langkah kedua ini 

memanfaatkan teori semiotik. 

Pemilihan PT sebagai objek penelitian dalam 

skripai ini antara lain, pertama PT merupakan karya 

seorang penyair baru yang berkualitas. Kedudukan.Mustofa 

Bieri sebagai seorang kiai yang aktif dalam pentas 

politik menjadikan puisi-puisinya banyak menyentuh 

persoalan agama dan masyarakat. Beragam tema kehidupan 

bisa didapatkan dari puisi-puisinya, bukan hanya masalah 

yang bersifat religius atau berdimensi spiritual 

individual., tetapi juga masalah faktual kemasyarakatan 

yang aktual. Masalah-masalah kemasyarakatan tersebut 

juga dapat disimak pada keempat kumpulan puisinya yang 
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lain yaitu Ohoi (Kumpulan Puisi-puisi Balsem), Tadarus, 

Rubaiyat Ansin dan Rumput, serta WekweA.-wek. 

Kedua~ struktur dan isi kumpulan puisi 

P7lnenarik untuk diteliti. Struktur PTmampu memberikan 

kesan mendalam tentang peristiwa~peristiwa yang sering 

terjadi dalam kehiqupan, .tetapi ee~_ing luP\it dari 

perhatian. Isi puisi-puisi PT juga mampu menyada~kan dan 

mengingatkan pembaoa untuk selalu rendah hati dan 

memperhatikan nasib rakyat kecil. 

Ketiga, kumpulan puisi PT belum pernah 

dianalisis secara ilmiah dan spesifik, terutama dalam 

kajian analiais atruktural dan semiotik. Kumpulan 

puisi PT juga merupakan kumpulan puisi yang jarang 

dibicarakan di media massa jika dibandingkan dengan 

kumpulan puisi Mustofa yang lain. 

1_2 Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah, maka 

peneliti merumuskan masalah menjadi dua, yaitu: 

1. bagaimanakah struktur dan fungsi struktur puisi dalam 

kumpulan puisi PT? 

2. apa makna tanda-tanda yang terdapat dala~ kumpulan 

puisi PT? 
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1.3 Tujuan Pcnelitian 

Ada dua tujuan penelitian yang hendak dicapai 

pada penelitian ini, yaitu tujuan yang bersifat teoritis 

dan tujuan praktis. 

1. 3·_ 1 Tujuan Teoretis 

Secara um.um, tujuan teoretis ana_lisis k~apulan 

puisi PT diharapkan dapat berguna bagi perkembangan 

ilmu sastra. Secara khusus, tujuan teo~etis dapat 

mengungk·apkan berbag~i· masalah yang terdap~t dalam teks, 

memahami makna tanda-tanda, dan meningkatkan apresiasi 

sastra. 

1.3.2 Tujuan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapl:a.n dapa.t 

berguna bagi masyarakat luas yang kurang memahami 

bi.rya sast.ra, terutama yang berkaitan d.engan l:ar-ya-karye. 

K.H. A l1ustofa Bisri. D~samping i~u. peneli"tian a"tas 

karya t1ustofa Bisri ini diharapkan dapat menambah wawa

san dan referensi baru bagi masyarakat pembaca. 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Sejau.h pengamatan peneliti, belum ada referensi 

lengkap yang menyangl::.ut keberadaan kumpulan pui.si PT, 
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b~ik berupa. esai, artikel, resenzi atau.pun br:r·u:pa. skr·ip

si, kecuali tulisan atau tanggapan atas kumpulan puisi 

PT yang tertera pada cover belakang buku ·tersebut, 

antara lain dari 

dan Danarto. 

Sapardi Djoko Damono, · Taufig Ismail, 

Sapardi menyataJ~an bahwa keunikan puisi Mustofa 

Bisri · terletak pada pengungkapan mas~lah .. sosial ~dan 

spiritual dengan menggunakan bahasa sehari-hari. 

yang 

saleh 

Taufiq Ismail menyataltan bahwa rasa terlibat 

kuat dengan masalah sosial, kesungguhan seorang 

yang berilmu, kerendahan hati dan rasa humor 

berpadu. dalam pribadi KH. A. Mustofa Bisri y;.mg memba

yang dalam puisi-puisinya. 

Danarto menyatakan bahwa lewat puisi~ Kyai 

Mustcifa Bisr·i membuat ayat-ayat suci rnenjadi operasional 

bagi sepak terjang keadilan~ kemakmuran dan 1-:ebenaran. 

Ulas~m atas karya liustofa Bisr·i kebanyakan 

berisi tent==t.ng ka.rya-karyr.1. sebelum hshirm,a kumpula"' 

pu.isi PT. dan u.lasan puisi-puisi J.epas dustofa Bisri 

secara umum,. misalnya dari Umar Kayam, Adi Wicaksono, t1. 

Arif Hakim. M. Kanzanuddin. dan Suta.rdji Calzoum Ba.chri. 

Umar Kayam dalam artikel "Sa,iak terang Seorang 

Kyai ·· menyatakan bahwa sajak-sajak l1ustofa termasuk 

sa.iak-sa.iak terang. Sa,iak-sajaknva lugas dan penuh 
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makna. tetapi tidak kehilangan keindahannya sebagai 

sa,iak dan kelezatannya 1J.ntuk dini'kmati. Saja.k-sajaknya 

penuh dengan tikungan dan pemandangan yang mengasyikan. 

bahkan mungkin menggetarkan (1994: 13). 

Adi Wicaksono dalam esainya "Gado-gado dari 

Rembang·: mengungkapkan ~~hwa hampir semua ~uisi Mustofa 

tidak berpretensi membangun rumah angker dan menakutkan~ 

tetapi semaca.m rumah sederhana yang akrab dengan dunia 

keseharian kita <1994: 9). 

M. Arif Hakim dalam esainya "Nyanyian Protes 

Seorang Kiai" menyatakan bahwa puisi-puisi Mustofa 

Blsiri begitu kritis dan peka serta tajam meneropong 

persoalan-persoalan scisial dan politik (1992: 11). 

M. Kanzanuddin dalam laporan wawancaranya yang 

berjudul '"Kyai yang Kesengsem Puisi" mencatat bahwa 

tem-;1-tema puisi Hustofa·eenantiasa khas clan kontekstual 

dengan gaya ungkap berupa satir yang humorist is 

(1~!'.l1·1\. 

Suta.rdj i Calzoum Bachri, seperti dikutip Hamid 

,Jabar menyatakan bahwa bahasa dalam puisi-puisi Mustofa 

bersifat langsune, gambla.ng, namu.n tid.ak menjadikan 

puisinya tawar dan klise (1993: 4}. 

Dari beber-apa pendapat tersebut dapat diketa.hui 

bahwa pu.isi-puisi Mu.stofa eangat menarik untuk dikaj i. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



7 

Akan t4=tapi. i.,ui.si-pu.isi l1o.stofa yang dijau1.t.an bahan 

tulisan tersebut hanya memberikan gambaran secara umum 

d~n belum menghasilkan kajian yang mendalam, menyeluruh, 

dan mendetail. Dari gambaran umum resensi dan artikel 

yang tersebar di media massa, diketahui pula bahwa 

pembahasan tersebut masih dalam taraf untuk keperluan 

media massa yang bersansku.tan. Densan. demikian, pokok 

pembicaraan yang disampaikan masih berdasarkan pada 

persoalan selera penulis dan pembaca media massa, se

hingga tulisan yang ada belum menjurus pada upaya ilmiah 

yang di'wujudkan dalam. sebuah penelitian. Oleh karena 

itu, analisis struktur dan makna dalam teks kumpulan 

puisi PT diupayakan untuk me~--ujudk.annya sebagai peneli

tian ilmiah dengan menggunakan teori struktural semio

tik. 

1.5 Landasan Teori 

Puisi a.dalah strukt1Jr ( tand.a-ta.nda) yang ber

makna. Dalam pengertian strul..tt1r, puisi terdiri atas 

unsur-unsur yang tertata (terstruktur}. Tiap u11sur 

deng~m situasi tertentu tidak mempunyai a:r-ti dengan 

send.irinya, melainkan ditentukan oleh hubungannya d.engan 

unsur-unsur lainnya yang terlibat dalam situasi itu. 

l1aJ~na :;:.-enu.h sua.tu satuan atau pengalamrin dapat dipahami 
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hanya jika terintegrasi ke dalam st~uktur yang merupakan 

keseluruhan dalam satuan-satuan itu. Dengan demikian, 

untuk memahami sajak, haruslah diperhatikan jalinan atau 

pertautan unsur-unsurny~ sebagai bagian dari keseluruhan

(Hawkes, 1978: 18; Pradopo, 1987: 118}. 

Pernyataan tersebut ditegaskan oleh Teeuw bahwa 

struktural bertujuan untuk membongkar dan analisis 

memaparkan 

keterkaitan 

~ecermat, seteliti, dan 

dan keterjalinan semua 

semendalam mungkin 

anasir dan aspek 

karya sastra yang bersama-sama menghasilka.n makna menye

luruh (1984: 135-138}. Jadi, analisis struktur karya 

sastra adalah analisis ke dalam unsur-unsur dan fungsi

fungsinya dalam struktur karya itu, dan penguraian 

setiap unsur mempunyai makna dengan raengaitkan unzur 

satu dengan unsur yang lain. 

Dalam teori sruktural, analisis puisi ditekan

kan patla struktur-stru!:tur puisi yang merupal:an pendu-

l:ung l:epuitis~"l- Kepui tisan terse but dapat dicapai 

dengan ber·agam cara, misa.lnya dengan pengungka:pan bunyi, 

persajal:an, asonansi~ a.literasi, kiasan bun-:,i, 

rasa dan or·kestrasi; dengan pemi lihan l:a.ta a tau dikei, 

bahasa kiasan, sarana retorika, gaya b~hasa dan sebagQi

nya y-:,.ng merupakan bahasa :pu.isi. Dr;:nga.n demH:ian, .::i.n,.1li

sis struktur·al menQ.anggap karya sastra ber-diri ot.onom, 
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merupakan kesatuan yang utuh, bulat dan mencukupi diri

nya eendiri. Maknanya dicukupi oleh hubungan antar unsur 

yang terjalin dalam struktur sajak itu aendiri (Pradopo, 

1987: 23) 

Akan tetapi,analisis stru~tural belum cukup 

untuk memahami makna sajak karena mem~liki k~kurangan

kekurangan, misalnya mengasingkan karya sastra dari 

kerangka sejarah dan latar belakang sosial budayanya. 

Selain itu, analisis struktural juga melepaakan hubun

sannya dengan penyair dan masyarakat. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi kelemahan analisis struktural, diperlu

kan analisis tambahan yang melihat karya sastra secara 

utuh dan penuh dengan memahami karya sastra tanpa mele

paekan diri dari ciri khaenya sebagai ge3ala eemiotik. 

Analisis ini lebih dikenal dengan analisis semiotik, 

Semiotik adalah oabang ilmu yang berurusan 

dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tanda, seperti eietem tanda dan 

proses yang berlaku bagi penssunaan tanda (Zoest, 1993: 

10). 

Pada dasarnya~ teori struktural berhubungan 

dengan eemiotik sebagai sarana untuk memahami karya 

sastra. Hubungan tersebut didasarkan pada kenyataan 

bahwa sebuah karya sastra adalah sebuah struktur dan 
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sistem tanda yang bermakna yang menggunakan bahasa 

eebagai mediumnya. 

Bahasa sebagai medium karya sastra sudah meru

pakan sistem semiotik atau ketandaan, yaitu sistem tanda 

tingkat pertama. Dala_!n ilmu semiotik, arti bahasa seba

gai eistem tanda tingkat p~rtama itu dieebut meaning 

atau arti. Adapun sistem tanda yang lebih atas dari 

bahaea disebut sisitem tanda tingkat kedua yang ada 

dalam karya sastra. Dalam karya sastra, arti kata-kata 

atau bahasa ditentukan oleh konvenei bahaaa. Dengan 

demikian timbullah arti baru yaitu arti sastra. Arti 

aaetra merupakan arti dari arti (meaning of meaning). 

Untuk membedakannya dari arti bahasa, arti sastra itu 

disebut significance atau makna (Pradopo, 1987: 122). 

Adapun pengungkapan makna dilak.ukan dengan dua 

tahap pembacaan yaitu pembacaan heuristik dan 

hermenuitik. (Riffaterre, 1987: 5-6). Pembacaan heruiatik 

merupakan tahap pembacaan awal. Dengan pembacaan 

heruistik., sajak dibaca berdasarkan konvensi bahasa atau 

sistem bahasa sesuai dengan kedudukan bahasa sebagai 

sistem semiotik tingkat pertama. Pada tahap pembacaan 

pertama ini, kemampuan linguistik pembaca sangat berper

an. Pembaca diharapkan mampu mengartikan satuan-satu.an 

linguistik yang digunakan, baik berupa kata, frase, 
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kalimat sesuai densan konvensi bahasa yang berla.ku dan 

mengacu pada hal-hal yang nyata. 

Adapun pembaoaan hermenuitik atau disebut 

retroaktif adalah pembacaan ulang dengan memberikan 

penaf~iran. Pada .tahap ini, pembaca diharapkan mampu 

merebut makna yang terkandung dalam teks dengan meman-
. . 

faatkan tanda-ta.nda yang ada. Kemampuan merebut makna 

teks tentu saja didasarkan pada kemampuan pembacaan 

pertama: 

Jadi, dalam penelitian ini, teks puisi 

disamping dilihat sebagai struktur juga merupakan sistem 

semiotik yang bermakna. Dengan demikian, analisis 

semiotik merupakan suatu usaha untuk mensanalisie karya 

sastra sebasai suatu sistem tanda dan menentukan konven

si-konvensi yang memungkin~an sebuah karya sastra itu 

bermakan. Analisis makna pada kumpulan puisi PT pertama 

dititikberatkan pada pembaoaan heruistik dan 

hermenutitik, kedua, dititikberatkan pada 

kunci. 

1.6 Hetode Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah harus 

kata-kata 

menggunakan 

metode atau prosedur penelitian. Tanpa suatu metode, 

hasil penelitian yang akan didapatkan hanya bersifat 
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ulasan. Adapun yang dimaksud dengan metode adalah prose

dur yang dilakukan dalam menganalisis karya sastra~ 

termasuk puisi, dan rancangan menyeluruh untuk merebut 

arti dan melihat mekanisme puisi. Prosedur yang dilaku

kan mempunyai bagian-bagian yang masine-masing tidak 

-saling berlawanan, melainkan saling mendukung {Atmazaki,. 

1991: 124). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Salah satu ciri metode ini bereifat deskriptif yaitu 

mengwnpulkan~ mengolah, dan mensistematika data 

dijadikan objek peneltian yaitu kumpulan puisi 

Kumpulan puisi PT karya K.H.A. Mustofa Bieri 

diterbitkan oleh Pustaka Firdaua tahun 1995. 

yang 

PT. 

ini 

Adapun teknik analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini memanfaatkan teori struktural semiotik. 

Pada bagian analisis struktur, struktur yang meembangun 

puisi dianalisis secara detail disertai efek dan nuansa 

yang terjadi dalam puisi-puisi tersebut. Pada bagian 

analisis makna, peneliti akan menganalisis unsur-unaur 

sebagai suatu sistem tanda yang mempunyai makna. Cara 

yang ditempuh dalam analisis ini adalah dengan melakukan 

dua tahap pembacaan yaitu pembacaan heruiatik dan 

hermenuitik. 
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L 7 Si:;tem;:itika Pcnulisan 

Sistematika penulisan sangat diperlukan dalarn 

setiap r,enelitian agar langkah yang dipal:.ai selalu 

terarah rJ.an t€:'rstruktur rapi. 

Adapu.n sistematika i:,enulisan penelitian kumpiJ

lan puisi PT adale1h si:::bagai berikut: Bab I adalah bah 

Pendahuluan y;:,.ng berisi tenta.ng · 1atar be laka.ng· masi:dah, 

perumusan maealah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II adalah Struktur kumpulan puisi PT yang 

meliputi penguraian dan kaitan antar struktur-struktur 

yang membangun kumpulan puisi PT, antara lain analisis 

bunyi yang ter·diri atas persajakan, asonansi, aliterasi, 

efoni dan k?kafoni; analisis bahasa puisi yang terdiri 

atas kosa kata, bahasa kiasan, citraan, dan sarana 

retorika; bentuk visual yang terdiri a.tas enjabemen d.an 

tipografi; serta unsur non bahasa yang lain. 

BAb III adalah Mo~na ku.mpulan puisi PT. Pemaha

m~n makna <lilakukan melalui tiga ta.hap yaitu melalui 

judul kumpulr.1.n puisi, roelalui sub judul-su.b 

ki.1.mpulan puisi PT, dan per.iaknaan be:r·dasarkan b::·samaan 

tr:ma.. P~m?1:.n.:;;.:;n puisi-pi.:!si PT ini memanfaatl:~.n ti;:ori 

struttural semiotik. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



14 

Bab IY adalah Kesimpulan yang menyajikan kemba

li secara aingkat pokok-pokok haail penelitian yang 

sudah dikerjakan pada bab-bab sebelumnya. 

Penelitian ini masih dilengkapi dengan daftar 

pustaka dan lampiran yang terdiri atas dua bagian. 

Bagian per~ama be~iai tentang pengarang dan karya sas

tranya. Lembar lampiran kedua memuat pen.jelaaan tentans 

tanda-tanda yang digunakan dalam analisis~ misalnya 

tanda petik dua (" ...•.•.•• _"),. tanda saris miring 

(/ ........•• /)~ saris bawah. 
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